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BIPATI ASATAN 

M enimbag 
« babwad pembangunan Daemah adahah merupkan salah sat tnsur pennjahg dalan 

moncapai tujuan Masyarakeat Adil dan Makmut yang meat material dn spiritual 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 didamn wdah Negara 
Kesattuan RRepubhik Indonesia, 

h bahwn dalam rangka pembangunan kota Klsaran diamping ebagii Iba Kot 
Administrauif perlu diarahkan perkcmbangannya sehinggs tetcipta keadean at, 
tertib schat d indab; 

c. bahwa untuk menjamin pertumbubun kota Kisaran disamping scbdgi terstar dan 
terarah, rung kota harus dimanfatkah sear baik, strati, selans dan seimbetg 
dengan lingkungan yang dilaksanakan dengan berdasatkan program dan reneana; 

d bahwa dengan diundangkannya Lndnng-Undang Nomor 22 Tabon 1999 terang 
Pemerintahan Daerah dan Kepruusgn Presiden Republik Indonesia Nonor 44 Ta.bun 
1999 tentang Tehnik Penyusunan cratumn Perundng-Urdangan den Bentuk 
Rancangan Undang-Undang, Rancangan Peratran Perrioth dan Rarcangan 
Kcputusan Pres i den ,  dipandang perla melakuken perubaban den petryespaian 
trhadap Perataran Daerah Kabupaten Asahan 

e. Bahwa sehubun gan dengan ha} terscbut datns dipandang pirlu mgnetpka dalam 
suatu Pe@atuman Daerah 

Mengingat ' 
I. Undang-Undatg nomar 7 De Tahun 1956 trtang Pembentuka Drh Kabupeten­ 

Kabupaten dalam Lingykungan Daerh Propinsi Sumater Utato (Lembaran leart 
Republik Indonesia Tahu 196 Nomor 58), 
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2 Undang-Undang Nomor $ 'Tahun 1960 tentang Undang-Undang Pokok Agratia 
(Lemb Neg Republik Indonesia Tahun 1960 No«nor 104), 

3. Undang-Undang Nomor 13 TAhun 1980 tentang Jaln (Lembaan Negan Republik 
Indonesia Tahun 1980 Noor 89); 

4 Lndng-Undang Nomor 4 ]shun 192 t&tang Ktent uanK etentua loll 
Pengeloltan Lingkngan Hidup (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahu 1982 
Nomor 12), 

• Undang-Undang Nomor 24 TAhu 1992 tnuang Penataa Rung (Lembaran Negara 
Repubhk Indonesia Tahun 1992 Nomnor 1); 

6 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang Pemcniruhan Daerah (Lembaran 
Negara Repubhik Indonesia Tahun 1999 Nom0r 60); 

7 Peraturan Pemerintah Nomor 22 TAhn 1982 icntng Pengaturn Air (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1982 Nono 37 

8 Peraturan Pemerintah Nomor I4 Tahun 1987 tentang Penyerahan Sebagian rust 
Pemcrintah dibudng Pekerjaan Umum kcpada Danh (Lembarn Negara Republik 
Indonesia Tahu 1987 Nm6r 2$9), 

9 Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 188 tentang Koordinasi KKegiatan Instasi 
Vertikal di Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahan 1988 Nomor I0), 

10, Perturan Pemenntah Nomor 6 Thu 199% tentg Pelak saran Hake dun 
Kewaiban, serta Bentuk dan [ta Car peran serta masyalt dalmn penatan tuang 

L. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor S$ Tahu I9J tentang P'engaodaan 
Tah bag Pclaksanaan Pembanguran untuk Kepentirga mum , 

2. Keputusan Presiden Repubhik Indonesia Nomor 44 Thu 1999 etang Tehmk 
Penyusunan Perturan Perundang-undangn dan Bentuk Rancangan Undang­ 
Undag, RAncangan Peraturan Peenenintah d Rncngan Keputut Pre-siden, 

13 Perturan Menteri Dalam Negeni Nornor 6 Thun 1982 tentang Pedoman 
fee yusunan Perencanan den Pengendalin Pembanguns hr Daetah, 

4. Penaturan Menteni Kehalimn Nomr M 05.PW-0730 Tahu 1984 tentang Petunjul 
Pelaksaran Pengusulan, Pengangkatan dan Pemberhentian Penyidikaan Pegawi 
Negeni Sipil, 

I Perturan Menteri Dalam Negeni Nomor 6 Tahun 196 tentang Penataan Batas 
Wileyah Kot diseluruh Indonesia 

l6. Perturan Menteri Dalam Negeni Nomor 2 TAhun 1987 tentang Pedoman 
Penyusunan Rencana KOta; 

17 Peraturan Menteni Dalam Negeri Nomor 9 Thun 1998 entang Tata Car peran sera 
masyarakat dalam Proses Perencaraan Tata Ruang di Daerah, 

I8. Keputusan Menteri Kchakiman Nomor M 04.4w.0730 Tahun 1984 tentang 
Wewnag Penyidikn Pegawi Negeri Sipl ; 
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' 
19 Keputusan Menteni Pekerjaan Urum Noor 640/ p'TS/ 1986 tang Perencanaan 

Tata Rung Kot, 

20. Keputusan Menteni Dalam Negeni Nomor 23 Tahun 1986 tentang Ktentuan Uhm um 
Penyidika Pegawai Negeni Sipil dalam Lingkungan Pemerintahn Daerah, 

2I Kcputusan Menteri Dalam Negeni Nomor $9 Tahun 1986 tentang Keterbukaan 
Rencans Kota untuk U/mun, 

22 Keputusan Menteni Dalam Negeni Nomoe 84 '[Ahun 1993 tentang Bentuk Peraturan 
Daerah dun enturan Daetah Perubahan; 

23. Instruksi menteni Dalam Negeni Nomor 34 TAhun 1986 tentaog Pelak sanan 
Perturan Menteri Dalam Negeri Nomot 7 Tahun I986 tentang Penctpan Batas 
Wifayah discluruh Indonesia, 

24. Intruksi Menteni Dalam Negeni Nomor 14 Tahun 1988 tentang Penataan Ruang 
terbuks hijau di Wilayah Perkotaan, 

25 Intruksi Menteni Dalam Negeri Noror 20 Tahun 1988 tentang Pengaturan dar 
Pengendalian Secara Professional Pembangunan RRumah Tirggal di Wilayah 
Perkotaan, 

26. Penaturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Sumaten UJuara.Nomor 4 Tahun 1993 
tentang Rencana Tata Ruan Wituvah Peopinsi Datil Sumatera Utr, 

27 Pematuran Dacrah Kabupaten Derah Tingkat II Asahan Nomor 1 TAhn 1994 
tentang Pola Dasar Pembanguran Daerh Kabupaten Derah Tingkat Ii Asaban 
Tahon 1994/199$ • 1998/1999 (Lcmbaran Dacrah Kaba»paten Dacrah Tingkat If 
Asahan Tahun 1994 Nomor 7); 

28 Peraturan Daerah Kabupaten Dacrah Tngkat Al Asahan Nomor } Tahun 1995 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Derah Tingkat ll Asahan, 

29. Perturan Dacrah Kabupaten Daerah Tingkt ll Asahan Noror 8 Tahun 1985 
tentang Penerbitan Lcmbaran Dacrah Kabupaten Tingkat Il Asaban, 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAHKABUI#ATEN ASAHAN 

NOMOR 09/SK/DPRD IO MEI 200O 

M E M I T U S K A N  

Meneetapk.an 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAMAN TENTANG PERUBAHAN 
PERATURAN DAERAH KABUPTEN DAERAH 'TINGKAT I ASAHAN NOMOR 7 
TAHUN I995 TENTANG RENCAN UMUM TATA RUANG WILAYAii TA 

ADMINISTRATIF KISARAN TAHUN 199$ .2005 



BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 

a Daerah adalah Wilayah K apaten Asahan, 

Pemerinth Dae mah dalah Pementah Dacrah Kabupaten Asahan, 

c Kapala Daerah adatah Bupati Asahan, 

d Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah adalah Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah 
Kabupaten Asahan 

e. Wilayah Kota adalat Wilayah Kota Admmustratip K abupaten Asahan yang meliputi 

13Kclurahan di Kecamatan Kota Kisaran Parat 

2 12Kelurahan diKecamatan Kola Kisaran Tiut ' 
' 

f Rencana Kota adalah soat Pola Lmum embangunan Kofa yang mchiputi 
pembangunan dibidang Sosial, Ekonomi, Pererintah dan lain-lainny, 

g Wlayah Pembangunan adala.h suatu Kesatuan Wilayah yang mcnggambark an 
kcsatuan stratcgis pengembangan yang mcnccrmokan fungi dai wilayah yang 
bersag#utan, + 

h Lahan adalah bdang pemukmn tanah yang «higunakan untuk sufu ems 
pemanfaatan rang tertcntu, 

j Lingkungan adalah soatt kcsatuan rang yang mcngabarkan kesatuan sistem 
kchidupan batk dari aspek Sosial, Ekonomi, Pemerintahan maupun aspek lainnya, 

k. Camat adalah Canat Kecamatan Kota Ksaran Ba.tat dan Kuca@tan Kota Kisaran 
Teur 

Kata adalah Kota Administratif Asahan, 

m. Ruang adalah Wadah yang mcliputi roang daratan, pcrairan dn udara scbagar suatu 
kesatuan wlayah tempat manursia dan mahluk lannya hidpqnmehakukan kegiatan 
serta memelihara kelangsungan hidup 

n Tata Ruag adalah Wujud struktural dan pola pemanfaata roang wilayah Kola 
Administratif Kisaran yang mencakup kawas~din hindung danwasan budidaya, baik 
direacanakan mapun tidak, yang mengujudkan hicrst hi dan keterkaitan 
pemnfaatan, 

o. Penataan Ruang adalah proses perencanaan tata ruang p@menfaatan ruang dan 
pengendalian pemanfaatan ruang, 

p Renana ruang adaah hasil petencanaan tata roang, 
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q Kwasan lindung adalah kawasan yang ditctapkan dcngn fungsi tams melindungi 
kelestariaan lingkungan hidup yang mencakup sumber alam, sumber day butan dan 
milai sejarah serta budaya bangsa guna kepantingan pembangunan berkclaryutn; 

t. Kwasan budidays adalah kwasan yang mcmmnftkan secaca trencana dan tcrarah, 
schingga dapat berdaya gun dan berbastd gun bag hidup d kchidupan manusia 
terditi dari karwsarn_budidays pertamian dan kawran budidya non pertaian; 

' 

BAB II 

PEN YUSUNAN RENCANA UMUM TATA RUANG WILA YAM KOTA 
ADMINISTRA'TIF KISARAN 

Bagian Pertana 
[asar Perencanaan Kot 

( 

(2) 

Pasal 2 

Rencana Umum Tata Rung Wilayah Kola Ksaran disusun bcrdasarkan 
kebijaksanaan Nasional yang mcmpunyai ruang hingkup scblgai suatu rencana 
umum tata ruang wilayah yang mencerminkan strategi pengembangan Kot den 
dalam waktu IO tahun (199$.200S) «crta dpat dijabarken daldm skis prioritas S 

tahun sckahi yargy ejalan dcngan pclaksanaan Pembangnan S (lime ) Tahun 
Kabupaten Asahan Propinsi Sumatcran Ultara dan elit Nasional, 

Renea Urum TAt% Rang Wilayah Kot Kisaran mcrpakn kcbijaksa«an 
pengembangan tata ruang fisik kota yang merupakan penjabarn lcbih lajut dart 
Pols Dar Pembangunan Dacrah, Repelita Dacrh dan Repehita 

Bagun Kcdua 
T'ujuan Penyasunan Rencans 
Kot Administratif Kisran 

Penyusnan Rencana Unum Tata Ruang Wilayah Kota Kisaran bertuj uan untuk 

a Meringkatkan fungsi dan peran Kecamatan dalam pembangunan Wilayah dcngan 
tujuan sebagar psat pengembangan wilayah Kecamatan Kotas atau Sub Pusat 
Pengembangan dalam konstalasi pembangunan di wilayah pmbangunan Daerah; 

b. Menciptakan pols tats ruang Kecamnatan Kota agar serasi dan optimal melalui rencans 
peruntukan lahan kota penyebaran fasilitas dan utilitas kots secara tepat brdasark.an 
kebatuhan dan kondisi lingkngan; 

c. Memberkan kepastiaan hukum dalam ha! pemnfatan rang agar lebil 
merggimahkan invcstasi dalamn pembangunan guwa dapat mcrangsang perluasan 
kesempatan kerja di Daerah sehingga memberikan pcngruh tcrhadap pengurangan 
arus urbanitasi ke Kotg-Kots besar; 

d. Sarana pergendalian 
lingkungan kot; 

pertumbuhan agar teramah bagi pcrwujyudan kcserasian 

$ 



b 

e Memberikan kejclasan togas, dan wewcnang Camat dengan Pemcrintah Dacral 
daam enata Wit yah Kecamatan K ta, 

Bagan kenrga 
Fung Kot Administragf 4stan 

l u r o t a  Ksat an ada 8 (delapan) Terri dart 

d Keatan Industri 

e keguatan Pemauk man 

t Kegiatan Pelavanan Basa dan Keterang.an 

BAB II 

RENCANA INDUK KOTA 

agin Perama 
Luas dan Susunan Idol Kot.a 

(I) Reneana /mum Tata Ruang Wlayah Kota Ksaran ditetnpkan sclus 188 Ha 

(2 Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kta Kisaran disusun dan direncanakan da ham 
bentuk uraia dan peta yang mchiputi 

a Pengembangan konsep Kota yang ditemeanaka 

b Reneana struktur tata ruang koa yang mcngatur au engara bk.an penenp tin 
dan i«tar peteua la he 

e Rencana Pengenamgan tap jems bagan Wlayah Kofa dan instansi pergona 
lahan 

e Reneana fehtas dan tiitars 
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()Kcbiasawan Pola Pembangunan Kepatan ota mehiputt 

b Kcbiaksanan Pola Kegiatan Ekonomi Kot 

Kebuaksanaan Pola Aloki Failitas dan Prast Kou 

(4)Strategns 'cmgembangan Kofa Ksaran memperbaik potensi serta persolan yang 
dhadapt kota antara Ian 

a Perkembangan penduduk 

b Perkembangan Kegatan sa ha 

e Perkembangan Lngk ungan 

d Perkembangan Ruang kota yang disusun berdsrim GB1HN Petit Nasional den 
elite Dacrah dan Kebiaksanaan lanrya 

($) Keneana iota Ksaran terbka fl tun, Keet Kt k t  1 a t  da 

Kcamatan Ksaran Tier merupakn bagan integnt n tupun dan perlutsan 
partisipas mnasyarskat dan pmbangunan, schirgge rencans terscbut merupakn 
sat an.a untuk mengundang dan emberkn kesemptan invests hag pea haetot 

swast dan BUMN mAsyskat secara keseluruhan 

agan Nedua 
Peinyuan Kembahi Rencan 
Kot Administeif ran 

Pasal 6 

ti)Rensana L/mum Tata Rung Wilayah Sota Kisanan yang telah hitetaplan dpat 
ditirjau kembahi untuk discsuaik.an dengan kcadaan 

(2) Peninjuan kembali sebagimna dmak sud peda yet (I) pl ii dilk ul secar 
berkaha dan paling lama lima tahun sekali 

(3)Masyark Kot Kissrsn bail alas nama Organissi Formal mupun Non Formal 
dapat berperan aktif untuk megajukan sen guns menympeikn Reneana Uram 
Tata Rung Wilayah Kot Kisaran kcpada emerirtah Danh Kabupaten Asahan 

agin ctia 
Ruang Lingkup Wiley»h Perencann 

Pasal 7 

(I)Rencana Umum Tata Ruang Wihayah Kota Kisarnn mchpuni Pruntoln sebagai 
berikut 

7 
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Peraror 

Terrain;l 

asar 

Bar.k 

Keschata 

Pendidika 

Saran +gama 

Terdagar.gr 

estouran 

Sarana Giang Pertcmuan 

Sara iHibu:a 

Sarans Olah Rag 

Taran Rekteusi 

Koperas 

Tamar Bacan U'um 

Peternakan 

Jaringan Transportasi 

Indastr 

instalas Listri 

fastalas; telepon 

Jatur Hija 

Daerah Penyanggah Strategis HANKAMNAS. 

(2) Perencanan Wilayah Kota Kisaran adalah melipti; 

a. 13Kelurahan di Kcccmatan Kot Kisara Barat 

b. 12Kclurhan di Kecematan Kota Kisaran Tinut. 

$ 
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BA IV 

<KE1AKSANAAN DALAM PENGEMBANGAN 
KENCANA UMUM TATA RUANG WILAYAH KOTA 

Bagian Pertamna 
Araha engembanga Kot 

Dala rangk mendapatka fungsi dan pemnan kota aka arahan pengembangan kota 
pdalat sebagai bcriut: 

a Pericmtngan pendduk kota Kta:an agar dkedahkan sesua dengan klasifiasi 
Kecauatan Kcia Kisak, bat dan Kccsanatan ta Kar8 Ti ur 

b Kegiatan Jsaha yang berperan menunang fungsi oms adalh 

I. Pelyanan Penerinth, 

2 Perdaganger 

3 (ermaha 

4 Kawasan )Asa l'elayanan 

$ lndasni Ruest TA0g$a 
• 

[agin Kdua 
Seateg Pengembangan K0ta 

Pas 9 

(I)Keseimbangan Penduduk Konn Ksaran sampar tatun 200. diperkirakn scjumlah 
121.237 jwa 

(2)Kegatn Usha didorong perkembangnaya mclipati; 

• Penrith di Kecpmtn 

b Perdagangan dan Jasa 

¢. Industrt 

(3)Perkembangan Lingkngan 

A Perkembangan Lingkungan kota diharpkan mencapai tingkat lingkungan' 

• Serasi 

' 



(4) Terminal dilokasikan dibagian Kccamatan Kota Kisaran Barat, 

(5) cgatan Industrt pengcmbangannya prontaska pada masing-masing Kclunhan 
yang tidak bertentangan dcogan fungsi nwasan an 

(6) Pengemoangaa ekreas dapat dibagt atas 

a Rekrsi teat; berupa edang iioskop dan Gcdang Olah Rag diokaskan di 
Kecaata Kola Kisaan Barat dan Kecaatan Kota istae Tienut, 

b Rekrcnst trbaka misalnya tanan dan lapagan alum-shun kota tersebut diwlayah 
kola yang sesuat 

Dagian. Ket:ya 
Athan Struktur Pela yarn Kegiatan Kuta 

asat 13 

(I)Pelayanan diarahakan scsuai dengan rencana schingga membuat strultur kcgiatan 
yang merggambarkan tingkat kcgitan pclayanan kota, 

(2) Tingkat pelyanan kcgatan scbagaimnana dimaksud ayat (I pada pasal 
mcnggambarian luas jangkauan dan sfat pelayanan, 

() Tit.skat pclayanan kcgiatan scbagam,ana dmaksd ayat (I} pada Pasal int 
dipericikan sebagai bent ut 

e Rencana pengembagan fasihitas dar utilitas kota; 

d Rencana prngembangan ndusf, 

e Rencaa pagembangan sstem transportase, 

(4) Rencana pengembangaa tata rang scbagaiana dimaksud pada ayat () pasal in 

adalah Rencane Umum Tata Rang Wilayah Kot Kisaran; 

Bagian Keempat 
Penctapan Kocfisien Lantai Dasar Bangunan 

Pasal 4 

(I) Koelisien lantci dasar bangunan adalah perbandingan jumlah luas lantai bangunan 
drkur dari permukaan didnding bagian luar tcrhadap luns kavling; 

2) Kocfsen ianta: dasar bangunan scbagamana draksud ayat() pasa! int ditetapkan 
sebagai benikut 

a Perumalan 

b Perkantoran 



Kriteria ganis sempadan sungai adalah 

Sekurang-kuramgny 100 (seratus) meter dikiri knan sungat dan SO 
(Lima puluh) meter hikirt kanan anak sungat yang bcrada di/oar bagi 
kawasan yang bclum dibangun, ddalam ota I0-IS meter bag yang 
tlah terbangun 

2. Untuk kawasan pemukiman yang tclah dibangun, sempadan sungal 
vans diperkirakan cukup untuk bangunan jalan inspeks ditetapian 
antara 10.15 meter 

AI V 

RENCANA PEMBANGUNAN KOTA 
ADMINISTRATIF KISARAN 

Bagan Pertaa 

Perkembangan penduduk 

Pasat 10 

(I)Penycbaran penduduk diarahkan pada kawasan yang sudah ditctapkn 

(2) Klasifikasi kawasan cbagaimann dimak.sud pad ayat (I) pasal mt dapat hipeninci 
scbagar benkut + 

a. Bagian Wilayah kota (BWK)I, 

b. Bugian Wilyah Kot2 (8WK) I, 

c Bagian Wilayah K6ta (BWK) [It; 

d Bagian Wiayah KOta (BWK)IV 

e Bagan Wilayah K0la (BWK)V; 

f Bagian Wilayah KOta (BWK) VI, 

Ba gian Kedua 
Arah emanfaatan Ruang Kota 

Pasal I H  

(I)Peruntukan ruang dalam Kota Kisaran dibagi dalam kawasan yang menunjuk kan 
fungsi pemanfaatan ruang kota, 

(2) Pengembangan Tata Ruang, pcngarahan, penempatan dan instansi pada ayat () pasal 
ini melipati 

b. Pemerintaban 



¢ P r  

d  lcrdagangen 

' 
Perdihik.an 

f Teriral 

8 lnstast At Mnart 

h lnsans list:ik 

'· 
Keschatan 

i Lpangan Olah Raga 

k. Jaur hijat 

I Penbadatan 

m. Kubur 

f Tuman Rekteasi 

0 Koperasi 

p lndustr 
q lnstsi Telepon 

f Taran Baca \mum 

$ Gedung Serta Guna 

(3) Peregmbangan sebagairana dimaksud pada ayat (I) dan (2) paal ini mennjukkas 
dominasi fungsi berikut penunjukannya pads pengembangan terseut 

(4) Bengkel Industni yang bcrada di wilayah Kelurahan Kisaran o, Kelurahar. Tebing 
Kisaran, Kclurahan Tegal Sari, Kelurahan Kisaran Bar dan Kclurthan Mekar Baru 
serta sepanjang Jae.han Cokroaminoto, Jalan Imam Bonjol Kot Kisaran tidak sesuai 

hag dengan pernfatan rang kota, maka dikembangkan kc arah Kelurahan 
Sentang. Kelurahan Banut, Klara.han Sei Renggas dan Kelurahan Gambit Baru yang 
pengkhasifikasian dan pcngalokasian ditentukan dengan Keputusan Kepaha Daerah 
shagi tidak bertertangan dcngan sekitarnya 

Pasal 12 

(I)Pengembangar perdagagan dialokasiankan pads Kelurahan Kisaran Barat dan 
Kiaran Timur, Kcluraban Kisaran Bar dan Keturahn Persipan Tega! Sari; 

(2) Pengembangan Pemerintah Perkantoran dialokasikan pads wilayah pusat $0ta 
bagian wlayah ko1(BWK. I); 

(3Fasilitas Sosalisas; memcbar disetiap pemukiman, 



(4) Terminal dialokasikan dibagian Kecamatan Kota Kisaran Barat, 

(5) egiatan Industrr pengembangannya iprioritaskan pada masing-asing Kclunshan 
yang tidaik bententangan dengan fungsi mwasan lan 

(6) Pengemoangaa 'Rekreast dapat dibagi atas 

a. Rekresi tertup berupa gedung Bioskop dan Gedang Olah Raga dilokasikan di 
Kecamatan Kta Kisaran Barat dan Kcamatan KOta Cisar Tirnut, 

b Rekrast ttrbuka misalnya taman dan lapangan' alun-shun kta tersebut diwayah 
kota yang sesai, 

agian Kett 
Arhan Struktur Pelayaruan Kegiatan KLA 

(I)Pelayanan diarahakan scsuai dcngan rencana schingga membuat struktur kcgiatan 
yang menggambarkan tingkat kegiatan pelayanan kota; 

(2) Tigkat pclayanan kegiatan scbagaimnana dimaksud ayat (I) pada pasal 
mcnggambarkan luas jangkauan dan sifat playanan, 

(3) Tit.gkat pclaynan krgiatan scbagamana dimak sud tyat (I) pada Pasal int 
drperimcikan sebagai berikut 

• Rencana pengcmbangan Tata Ruang. 

b Rercana pagembangan kawasan perumahan, 

e Rencana pengembangan fasihitas dan utilitas kota; 

d Rencana pngembangan industri, 

e. Rencana pengembangan sistem transportast, 

(4) Rencana pengembangan tata ruang scbagaimana dimaksud pada ayat ()) pasal ind 

adaah Rencana Umurn Tata Ruang Wilayah Kota Kisaran; 

Bagian Keecpat 
Penetapan Kocfisien Lantai Dasar Bangunan 

Pasal 14 

(I) Koefisien lanti dasar bangunan adalah perbandingan jumlah luas lantai bangunan 
drukur dai permukaan didnding bagian luar terhadap luas kavling: 

Q2) Kocfsen lantai dasar bangunan scbagaimana drmaksud ayat(i) pasal ini ditetapkan 
sebagai berikut 

A Perumahan 

b Perkantoran 

70%-80% 



d Perddkan 

e Pentdustrian 

70%.80% 

40%-60% 

60%.80% 

Bagan Kelm 
Rencuna Pengembangan Fsil1ta 

dan Utilitas Kot 

a Fastas Kot mars Iain 
Perkantor 
Per.ddikan 
Neschatan 
Penibadatan 
Pedagangar 
Rckrcas dan Olah Raga 

b. Utilitas Kotas antara lain 
At Bersih 

Sampan 
Lsek 

Telepor 
Drainase 

(2) Rencana pengembangan fasilitas Kota sebagamans dimaksud pada ayat (I) huruf "a 

pasal imi adalah 

Pedant9ran 

Mencrptakan keseimbangan antama kKota Kisaran dengan kota lainnya dan 
antara Kecamtan Kot Kisaran Barat dun Kecamatan Kot KisatAn Timur 
dcngan Wile yat skitarnya sccar hirarch 

Memberikan arahan pebangunan scktor·scktor kegatan ekonomi diota 
Kisaran agar fungsi dan pcranannya secara regional/ Makro dapat berjalan 
sebagaimaa yang diharapka 

b Rendidkan 

Lokasi keg:atannya dialokasikan pengembangannya dirahkan pada setiap 
bahagian wilayah kot (BWK) kgatan atas masing-massing fsibitas pendidikn 
diserahkan dcngan rencana lingkungan pemukiman 

Untuk BWK I bag kcgiatan scjcnis yang akan meningkatkan ata 

mengembangkanya harus mclalui study kclayakan 

c chaan 

Pelayanan kesehatan untuk Rumah Sakit Umm untukx BWK I sudah mencukpi 
pengembangannya diarahkan ke BWK I, scdangkan untuk pchayanan lokas 
seperti Puskesmas, Prakiek Dokter dan Apotik diarahknn disetap Bahagian 
Wilah Kotas antuk WK II sampai BWK IV harus nellui Study kelayakan 



d Penbadatan 

Kcneana peagembangan rang utuk fas;Aas pnbadatan drscbar «hr3cur ul 
kawasan peekiman yang htem patkan dipusat pemakiman 

Kencata pengemoangan perdagangant an jasa yang mempunyat skala pclayanan 
kota diarahkan dikawasan pusat kota, sedangkan untuk skala keeil disebarkan 
dkawas.an peak man 

cktcag Jc:bk 

engemoangan rckteast terbuka taman an oah raga darabk.an pad.a seap 
lingkungan 

g Rekreasi Tcrutup 

Kckreast tertutup scpert boskop sudah cukup nemadat sepertr keadaan saat rt, 
sang«an urtak Gcdung Serba Gna dialokas kc kawasan perkantoran 
emerntah 

(3) Rencana pengembangan tlitas kota scbagaimana dimaksud pada ayat (I) hurt "b" 
pasal tm adaai 

Ait Isrh 

Penycdiaan atr bersih dan pagannya disdutkan dengan kcbutuhan masyarakat 
berdasarkan suandant yang ditcntukan, pcnyediaan air bersih diusahakan sesai 
kebutuhan masyarakat 

b 54mph 

Sampah fuman tangga dikumpulkan di bak sampah rumah tangga kemudian 
dangkut dan dibuang ketempat pembuangn akr(IPA); 

2 Sampah Industni dikumpulkan dan dikendahkan sebelum diangat dan 
dibuang ketempat pembuangan aklr(TPA), 

3. SAmpah Pasar/ Pusat Perbelanjaan dan Perkantomn dikumpulkan pada tempat 
pengumpulan sementara sebelum diangkat dan dibuang ketempat pembuangan 
akhr (TPA); 

4. Tcmpat Pembuangan Akhi (TPA) yang ditentukan jauh dari perukiman 
penduduk dan perkantoran minimal S Km; 

5. Sapah yang berada ditempat pembuangan khit (TPA) dikendalikan dengan 
proses tertentu agar tidak mengganggu keschatn masyarkat, 

¢. Ltri 

eyediaan kebutuhan fistnik bescrta janingannya di sesuaikan dengan 
program perkembangan kola yang dapat memenuhi kcbutuhan masyarakat 
baik bag kawasan perumahan maupun non perurahan 



2 Penyediaan penerangan listrik disahkan, teruuama perukimannya untuk 
kebutuhan masyarakat 

d I&le2pg1 

Pelyanan jaringan telepon beserta jaringan-jaringanny« disesuikan dengan program 
perkembangan kota yang dapat memenuhi kebutuhan masyark.at 

¢. DLA ± n  A SS  

lengembangan rd.ase dapat mcngerdalike banjir dan urtuk slunan dai setiap 
bangunan tcrutma dari kawasan peruknnan 

Bagan Keenan 

Renea Pengembangan Industni 

Pasal 16 

(I)Pengembangar ndustn datahkan ntuk jeris indusrti scjcnns 

(2)Penggunasn tanah pade kwsan pinggen sungi merupakn suatu kawsan yang 
disckitarnya drencaakan adanya Dacrab penyarggar (alur hiau) 

agian Ketufuh 
Rena Mengembangkaen Sister Tensportas 

asal 17 

(I) Rencana pcngembangan item transportast adalah sbag berkut; 

a Rencana sustem paringan jalan arteri, 

b. Reneana stcm panngan jalan kolektor, 

d Jaringan jalan mempunyai pern scbagai dasar dalam menentukan luas lhan yang 
dapat dibangun dcngan adanya tingkat aikscsibilitas yang berbed-beds mengikuti 
jaringa' jalan yang disediakn 

e Sistem transportasi tidak boleh ditentukan semeta-mat mznurut kemer punnya 
daan memenuhi kebutuhan perjalanan, scbob akibat sampingan dari 

pertimbangangn jangka pendek semacam ini akan membawa pengaruh negatf 
yang luas bagi pclayanan umum, dimana pada giranrya nanti la timbul 
konsekucnsi-konsckucnsi lokasi kegiatan yang terskimlasi sedenikian rupa 
sehngga dapat menggangg sistem transportas: keseluruhan 

(2) Rencna sister pringan transportasi jaan raya sebagaimana dimaksud pads yat (I) 
pasa] imi dalAh rencana untuk dikembangkan sistem jaringan jalan rteri primer, 
sckunder, kolektor sckunder dan lokal sck under, 

(3) Rencana sistem sirkuhasi transportasi scbagimana dimsksud pada ayat (I) pas4l ini 
adalah 



a Memecah bcban lain-lain yang terjadi pada janingan jalan pusat kota trutam 
pada janingan jaan yang dilalui lain-lain angkutan regional, 

b. Merentukan rcncana ssten sitkulasi transpotasi jalan dart pusat kota ke Sub 
pursat kota, 

(4)Rencana sistem terminal lan prasarana transportasi jalan lokal sebagaimana 
dimaksud pada huruf "c" ayat (I) pasal ini sebagai berikut 
%. Terminal angkutan lokal 

b Lokai yang direncanakan adalah didalam ota berdampgan' pasar 

AB VI 

RENCANA PERKEMEANGAN BAGIAN 

WILAYAH KO'TA 

Pasal 1$ 

Rencana pengembangan Kota Ksaran dilaksanakan secara bertahap, setiap taha pan 
perencanaan dicartakan dalam Repehta Dacrah dan dijsbarkn mnellui Rencana 
Anggaran Pendapatan dan belanya Dacrah pada sectiap program tahunan. 

BA VII, 

WEWENANG PENETAPAN RUANG KOTA 

(I) Kepala Daerah benwenang untuk mcngambil langkah-langkah kcbijaksanan dalam 
melaksanakan Rencana Umunm Tata Ruang Kofa Kisaran dengan ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(2) Dalam melaksanakan pembangunan dan pengawasan Rncana Lmum Tata Rung 
Kota Kisaran Kcpala Daerah dapat mennpuk apart pclaksaraan dan pongawasan 

BAB VIII 

KETENTUAN PIDANA 

Pasal 20 

Bang siapa tidak meratuhi ketcntuan-ketentuan dalam Peratum Dacrah ii diancam 
pidana kurngan paling lamna 6 (cnam ) bulan dan atau denda paling banyak 
Rp $.000.000,- (lina juta rupiah) 



A IX 

NY[NKAN 

asal 2l 

eta enyukan mum, enycan ats tndak praa eoagrars qraksud past/ 2u 
'eraturn tcrah pat Juga ilakukan olch cnydk egaw Negen Sip 
qt.ngxurgan temnenntatan Luera yang engangtany ntetpian sesus dengan 
Perturan Perundang-Undgan yang berlaku 

set 22 

Leer melxsanakar. tugs penydmsn, erytgx tegawa vegert pi berwnag% 

«. MeenRT [ApOra at pengaduan ant sescorang tertag anya undak prdana 

b. Mei±kka tndakan ptam pads sett tu tempat radian sent4 melakukn 
pemeries«an 

¢ Menyuruuh berhenti seseorang tersengk dan memerkst tda pengenal dun 
tersAngKt 

0d Melsukan pnytaan bend.a dan at#u urat 

Mengarrbni std Jan dan memotret sascorng 

t Memanggl tenaga ahli yang drper/kn dslam hubungan dang4n pemeniksn 
perara 

g Mernggil escorang untuk didengar dan diperks sebagi terangk tau sksi. 

h. Menghentikn Pen yidikn setelah mendspat petunjuk dani {enyidikn Urum, baw 

tdak terdpat cukup bukti ata perstrwa tersebut bukn merpakan tindak pidear dan 
selnyuty« melalu enyid1an Lmumy membenituat al mi Kepad euntut 
Umurn, terangka tau keluarganya 

i. Mengadakan tindakan lain menurt hukur yang dapet dipertanggang jwbk 

BAB X 

KETENTUAN KHUSUS 

Pasl 23 

(J) Perturan Daerah ini diperinei lcbih lanjut berpa aArin dalam bentuk kompilasi, 
data aalist dan RRenc Lmum Tata Rung Kou Kisaran scbagai lampirar yang 
tidak terpisahkan dengan Perturan Daerah ini. 

(2) Peraturan Daerah ini dilampirkan peta rencana tahun 2005, rencna fungsi jalan 
2005, rncana kepadatan penduduk tahun 2005 dengan skahe 1 :  500 scbagi sat 
osatan yang tidak terpisahlan dcngen Peratunan Daenth ini. 



BAB XE 

Pas.al 24 

(l) Dengan bcriakurya Peratu n Daerh ii, mnaka scgala kctcntun yeng berentangan 
dan atau tidak sesusi denga Peraturan Daerah ini dinyaakan tidak bertaku lagi 

2) Dcngan bertakvinya Pcraturn Daerah ini, maka Pcraturan Dacmah Nomor Tahun 
1988 tentang Kencana Lmam Tata Ruang Kota Administratf Kisaran Tahun 198­ 

saw pai Tdun 2004 diyala'zan dcabut dan tudak berlaku lag. • 

(3)lal-had yang bclunm diatr dalam Pera;urn Dacrah ii spa ;pang cogenat 
pelaksaaorya aka hiatar le ih lanjut dalam Kcptusan Kcpala Dacrah, 

Pasa 25 

Peraturan Dacrah ir aalai ber' ku scjak tanggal hr Undangkaa. 

Agar sctap orang dapat mcnge hunya, mcmcrintabkan pcngundangan Peraturan Dacrah 
ni dcngan mccompatkannyad. am Lcmbaran Darah Kabupaten Asahas 

Disahkau di Kisata 
Pauda tanggal 10 Mer 2000 

BUPATI ASAHAN 

Cap/dto 

R 1 S U D D I N  

Diundangkan di Ksaran 
Pada tanggal 11 Mei 2000 

ERAH K' 3UPATEN ASAHAN 

HARA!! P, SH 

LEMBARAN DAERA! KABUPATEN ASAHAN 'TAHUN 2000 NOMOR 5I 



PEN.JELASAN 

PERA TURAN DAERAII KAUPATEN ASAHAN 
NOMO; 'TAHUN 2000 

T E N T A N G  

RENCANA UMUM TATA RTANG KOTA ADMINISTRATIF 
KISARAN KABUPA'TEN ASA(AN 

I. U M  U M  

I. Bahwa ntuk mengujudkan perseps yang sama bag Pemerintah Daerah 
AsaAha dala Pola Peaataan Ruarg prlu segera dkcluarkan suatu Pedoman 
penyususran Perattan Daerah tentang RRencana tenure TtA Ruang Wilsyah 
ota Adminstratif Kisatan Kabpaten Asaan. 

2 Bahwa Rencana \mum Tata Raang Wilayak Kota Administraif Kisaran 
berfungs scbagar 

a. Acuan bagi Kola Admistratif saran dalam melaksanakan Rencana 
Peryussnan Penbangunan di Kota Adrimist%tit K«ran dan ditungkan 
dala Rencana Pembangunan La Tahun Dactah (REPELITA DA) 
Kabupaten Asahan 

b Memberikan kcjclasan huk urn dalan memanfaatkn rug bagi Pererinta.h 
Dacrah Kabupaten Asahan guna mecngarabkn investsi baik yang 
dilakukan oleh Pemerintah, masyarnkat dan swasta dan merupakan matra 
rang dari Pola Dasnr Pembangnan Daerah Kbpaten Asaban dan 
Rencana Pembangnan Lima Tahun Daera (REPEL'TADA) Kabupaten 
Asahan scrta dasr perimbangan pcayususnan FRencana Pembangunan 
T'Ahuna Darah (REPETADA ) ntuk tahun benkutnya 

3. Bahwa Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kotas Admwmstratit Kisaran yang 
telah disiapkan olch Pemertah Dach Kabupaten Asahan setelah melalui 
pembaha.san, diukan kepada Dewn Perwkiln Rakyat Daerak Kubu paten 
Asaha Kemudian diteruskan kcpd Pends Tingkat ! Sumatera Ur urtuk 
dreintakan pongesahan 

I. PASAL DEMI RASAL 

Passi l 
Pasal 2 
Pasal 2 
Pasal 4 
Pasal S 
Pa5al 6 

Psal T 
Pusa! 8 

Psl 9 

Cuup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Sesai dcngan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 
tentang Penta Rung ditetapkan masa rencana IO 
(scpuluh) tahun dan akan ditinau kermbahi dalam 
(lima) tahun sekahi scsoa dcngan REPELITADA 
Kabupaten Asthan. 
Cukup Jcls 
Cukup Jclas 
Cukup Jclas 



Psal 10 

Pas! ' 
ass 12 

las! L 

Pasal I# 
Peal 15 

Pas! i6 

Pal '7 
Psal I 
esl 9 

Pasal 2 
Psi 22 
Pusal 23 
Psat 24 

Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jehas 

Cukup Jelas 

Cukup Jelas 

Yang dimaksud dengan fsilitas adhh prasaran 
pendukng bgr pencrptan dan fungi suatu kot 
Yang diaksud dergan utihfas dalah pmascara 
pendukung bag linkungan 
Cukup Jelas 
Cukup )els 
Cukup Jelas 
Cukup Jclas 
Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jelas 
Cukup Jels 

Ditetapkan di Kisaran 
Pads targgal 10 Mei 2000 

BUPATI ASAHAN 

Cap/dto 

R I S U D D I N  


